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HARDINESS PADA MAHASISWA YANG BEKERJA 
Gilang Januari 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
janiassegaf.21@gmail.com 
abstrak 
Bekerja merupakan sesuatu hal yang banyak diinginkan oleh setiap individu, termasuk 
diantaranya adalah mahasiswa. Mahasiswa yang bekerja bukan hanya sekedar untuk memenuhi 
finansial keuangan tetapi juga untuk bisa mendapatkan pengalaman yang lebih dalam dunia 
kerja. Bekerja dan kuliah merupakan dua hal yang membutuhkan kepribadian yang tangguh 
untuk bisa sukses. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hardiness pada mahasiswa 
yang bekerja. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa yang bekerja dan berjumlah 100 orang. Instrument yang digunakan untuk 
mengukur hardiness adalah skala DRS – II. Metode atau teknik analisis data menggunakan 
analisis korelasi Product Moment Person  Semua perhitungannya dilakukan dengan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) for Windows version 22. Hasil analisis dari 100 
mahasiswa menunjukan bahwa ada 52 (52%) mahasiswa yang memiliki hardines yang tinggi 
dan ada 48 (48%) mahasiswa yang memiliki hardiness yang rendah.  
 
Kata kunci : hardiness, mahasiswa, bekerja 
 
Working is something that is desired by many individuals, including students. Students who 
work not only to fulfill financial finance but also to be able to gain more experience in the 
world of work. Working and studying are two things that require a strong personality to be 
successful. This study aims to determine the hardiness of students who work. This research is 
quantitative descriptive. The subjects of this study were students who worked and numbered 
100 people. The instrument used to measure hardiness is the scale of DRS - II. The method of 
data analysis was the Person’s Product Moment Correlation. All of the computations was 
conduct by Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows version 22. The 
results of the analysis of 100 students showed that there were 52 (52%) students who had high 
hardines and there were 48 (48%) students who had low hardiness. 
 









Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan pertumbuhan kepribadian. 
Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap hasrat yang menggebu atau awal 
dari karir masa depan (Papalia &Feldman 2008). Namun tidak jarang ditemui mahasiswa yang 
terlambat lulus karena banyak faktor diantaranya mereka yang mulai disibukkan dengan 
kegiatan berbisnis atau bekerja dan memiliki tanggung jawab baru atau hanya sekedar malas 
untuk melanjutkan studinya, seperti dijelaskan dalam penelitian Rukmoroto (2012) bahwa 
mahasiswa yang memilih menyambi kuliahnya dengan bekerja memiliki alasan diantaranya 
adalah untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya, meningkatkan kualitas dari aktifitas yang 
ditekuni, dorongan ingin menjadi manusia yang lebih berkualitas, memiliki daya saing yang 
tinggi, memaksimalkan potensi yang dimiliki, dan juga dorongan-dorongan yang timbul guna 
membangun rencana masa depan. 
Maddi (2004) memaparkan bahwa pribadi yang hardiness dengan 3 aspek yaitu komitmen, 
kontrol dan tantangan yang dimilikinya dapat membangun makna dalam hidupnya dengan 
meyakini bahwa segala yang mereka lakukan merupakan suatu keputusan, keputusan menuju 
masa depan yang lebih baik dan selalu memandang masa depan secaraluas.) Hardiness 
berkaitan dengan adanya distres psikologi, kebahagiaan dan penyesuaian (Nurtjahjanti & 
Ratnaningsih, 2011). 
Mahasiswa merupakan fase transisi dalam kehidupan individu. Dimana banyak sekali tugas-
tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh individu, dimana pada fase ini individu 
dituntut untuk dapat memilih dan menentukan pemilihan karir untuk masa depannya di 
kemudian hari. Individu juga memulai persiapan untuk mempunyai peran dewasa pada saat 
masa remaja akhir (Hurlock, 2003).  
Kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah dilakukan, karena membuat mahasiswa 
menghabiskan banyak waktu, energi serta tenaga. Tidak mudah pula bekerja di sebuah café 
dalam pembagian waktu jam kerja dan minimal 8 jam kerja bahkan hingga bias lembur atau 
penambahan jam kerja. Menurut Rukmoroto (2012) menjelaskan bahwa Pembagian waktu 
kuliah sambil bekerja memang sulit, hal ini bisa saja berdampak pada rendahnya keteguhan 
dan motivasi dalam menyelesaikan kuliah tepat waktu. Mengatur waktu dengan baik adalah 
kunci keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan kedua aktfifitasnya . Alasan lain, yang 
diungkapkan dalam penelitian Mardelina (2017) juga menyebutkan bahwa mahasiswa yang 
memilih kuliah sambil bekerja akan lebih berkembang, punya pengalaman, mandiri dan tugas-
tugas akademik lebih tertantang. 
Dengan beban tugas dan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa kuliah dan bekerja bukanlah 
hal yang mudah, sehingga mahasiswa dituntut untuk disiplin dan mengatur manajemen waktu 
dengan baik agar peran antara mahasiswa dan karyawan terpenuhi. Fauziah (2015) menyatakan 
bahwa kuliah sambil bekerja memiliki dampak positif seperti memperoleh pengalaman, 
kemandirian finansial dan dinilai dapat membantu orang tua, namun dampak lain dari kuliah 
sambil bekerja adalah terpecahnya fokus atau menurunnya komitmen dan rasa tanggung jawab 
terhadap keinginan untuk menyelesaikan kuliah hingga dapat menunda waktu lulus.  
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, bahwa kuliah sambil bekerja adalah sebuah pilihan 
dimana akan memberikan manfaat dan resiko bagi mahasiswa. Furtner & Rauthmann (2011) 
dan Rani, Purwanto & Syah (2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa adanya perbedaan 
antara mahasiswa yang bekerja dengan mahasiswa yang tidak bekerja. Motivasi mahasiswa 
yang bekerja dalam menempuh perkuliahan pada perguruan tinggi biasanya mengalami 





komitmen dan motivasi, yang begitu kuat hingga mampu bersaing secara sehat dalam 
menempuh dan memaksimalkan tugas dan permasalahan yang dihadapi, namun hal ini dapat 
berubah pada akhir semester yang di tempuh. 
Komitmen diperlukan agar mahasiswa dapat memahami bahwa menyelesaikan kuliah adalah 
sebagai sesuatu yang cukup penting dan sangat bermanfaat untuk masa depannya (Maddi & 
Khoshaba, 2005). Komitmen yang kuat dapat mengarahkan individu untuk menghadapi 
permasalahan yang muncul untuk menyelesaikan permasalahan atau beralih ke aktivitas lain. 
Individu mempunyai cara yang berbeda dalam merespon masalah yang ditemuinya dan 
kepribadian mempunyai pengaruh besar dalam hal ini. Mahasiswa dapat survive dalam 
menjalani kuliah dan aktifitas lain jika memiliki kepribadian yang kuat Wicaksono (2016). 
Dibutuhkan kepribadian pantang menyerah hingga mahasiswa mampu menemukan 
penyelesaian dan mencapai prestasi yang diharapkan. Kepribadian tahan banting ini disebut 
juga Hardiness (Rachman, 2015). Individu dengan hardiness yang tinggi akan cenderung 
memperlihatkan perilakunya dengan menjadi lebih aktif, lebih mampu mengelola situasi 
kesulitan, menetapkan tujuan, membangun standar, memecahkan persoalan dengan lebih 
kreatif dan inovatif (Nurtjahjanti & Ratnaningsing, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Kalantar, Nikhbakht dan Motvalin (2013) hardiness terhadap kesehatan mental mahasiswa usia 
21 dan 22 tahun. Hasil penelitian menemukan bahwa hardiness memiliki hubungan negatif 
terhadap permasalahan kesehatan mental seperti depresi, cemas dan keluhan fisik bahkan 
penyakit fatal seperti kanker ataupun jantung. 
Soderstrom, Leiferman dan Steinhardt (2000) bahwa Hardiness adalah bentuk karakteristik 
kepribadian individu pada aspek komitmen, tantangan dan kontrol . Kobasa (dalam 
Bissonnette, 1998) meneliti bahwa individu dengan hardiness kuat akan lebih memaknai 
berbagai pengalaman dan mendapatkan pengetahuan dalam hal pendidikan dan sosial. 
Hardiness sangat diperlukan pada individu muda karena dapat mengembangkan kreativitas dan 
meminimalkan ketergantungan.  
Penelitian yang dilakukan Wicaksono (2016) menemukan bahwa mahasiswa yang 
berorganisasi memilki kepribadian hardiness lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak 
berorganisasi.. Hal ini dikarenakan pengalaman, rencana realitis dan komunikasi yang baik 
ditimbulkan dari kepribadian hardiness (Heriyanto, 2001 dan Feist, 2013).  
Bissonete (1998) bahwa pengalaman terbentuk dari perasaan penguasaan atas persepsi kontrol. 
Meningkatkan kepribadian hardiness ditunjukkan melalui penguasaan pengalaman individu 
yang terampil. Hasil tersebut mendukung penelitian Rahardjo (2005), tentang kontribusi 
hardiness dan self-efficacy terhadap stres kerja dimana terdapat hubungan negatif antara 
hardiness dengan stres kerja. Semakin kuat hardiness maka akan semakin rendah stres kerja 
yang dirasakan. Konsep hardiness ini disebut juga dengan kepribadian ketabahan, atau hardy 
personality. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memilih 
kuliah sambil bekerja memiliki beberapa alasan diantaranya adalah keinginan untuk mandiri 
secara finansial dan membantu biaya perkuliahan. Dampak berkuliah sambil bekerja akan lebih 
cepat merasa lelah, terpecah fokus karena menjalani dua aktivitas sebagai mahasiswa dan juga 
karyawan. Bagi mahasiswa yang  memiliki hardiness yang kuat akan lebih dapat beradaptasi 
dan tahan terhadap masalah yang terjadi di kehidupannya. Mereka cenderung lebih menyukai 
tantangan dan dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih kreatif sehingga 





Tujuan dan manfaat penelitian ini untuk mengetahui gambaran hardiness pada mahasiswa yang 
bekerja.Agar hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh instansi sebagai 
referensi dasar untuk mengambil kebijakan atau keputusan yang berhubungan dengan 
kepribadian hardiness. 
Hardiness 
Hardiness adalah salah satu dari tipe kepribadian yang secara utama tahan terhadap stress, 
hardiness juga merupakan kombinasi dari karateristik kepribadian yang dapat dipercaya 
merupakan gambaran individu yang tetap sehat walau dalam keadaan yang kurang baik 
sekalipun (Bishop, 1994). Penelitian yang dilakukan oleh Kobasa, Maddi, dan Khan (1982) 
menemukan bahwa hardiness membantu mengurangi stres dan mengontrol setiap perubahan 
yang terjadi sehingga individu mampu berprestasi. Penelitian diatas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wiebe (1991) yang mengatakan bahwa individu dengan hardiness yang 
tinggi memiliki toleransi yang tinggi terhadap frustasi, tidak menilai tugas-tugas yang ada 
sebagai suatu ancaman, dan mampu menanggapi segala hal lebih positif. 
Mahasiswa yang menjalani aktivitas kuliah dan bekerja akan lebih memiliki tuntutan untuk 
dapat lebih bertanggungjawab terhadap tugas-tugas perkuliahan mereka dan juga tugas dalam 
pekerjaan. Mahasiswa harus mampu membagi waktunya dengan baik dan dapat membagi 
konsentrasinya serta tenaga untuk bekerja dan kuliah. Sehingga mahasiswa yang bekerja perlu 
memiliki kepribadian hardiness untuk dapat menjalankan semua aktivitasnya dengan baik. 
Mahasiswa dengan tingkat hardiness yang kuat menunjukkan komitmen dan memiliki kontrol 
positif pada setiap peristiwa yang terjadi (Allred & Smith, 1989). Tingkat hardiness tinggi 
memiliki sikap mampu dalam melawan stres. Sedangkan hardiness rendah akan 
memuncculkan keluhan fisik dan psikis. Hasil penelitian McCalister et al., (2006) 
menunjukkan bahwa sedikitnya distres psikologis, meningkatnya kebahagiaan dan 
penyesuaian diri dipengaruhi oleh hardiness. 
Mahasiswa yang bekerja dengan kepribadian hardiness rendah, cenderung dapat mudah lelah, 
kurang mampu bertanggung jawab dan lebih cepat menyerah terhadap tantangan yang ada. 
Sehingga menyebabkan motivasi mahasiswa dalam menempuh perkuliahan pada perguruan 
tinggi biasanya mengalami perubahan, dimana awal memulai rangkaian proses belajar. 
Sedangkan semakin kuat kepribadian hardiness pada mahasiswa yang bekerja maka 
mahasiswa akan lebih mampu berkomitmen, bertanggung jawab dan tetap dapat 
menyelesaikan perkuliahan dan tugas pekerjaannya dengan baik. Hardiness harus dimiliki 
mahasiswa agar dapat survive dalam menjalankan aktifitas dan kuliahnya (Wicaksono, 2016).  
Kepribadian hardiness dapat menetralkan stressor yang terkait dengan pekerjaan (Kreitner dan 
Kinicki, 2005). Hardiness penting dimiliki oleh setiap individu termasuk pada mahasiswa yang 
bekerja karena bekerja memerlukan ketrampilan dan keyakinan yang kuat dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan.  
Azarian et al, (2016) hardiness merupakan sumber kekuatan dengan sedikitnya distres 
psikologi, meningkatnya kebahagiaan dan penyesuaian serta pelindung diri bagi individu 
terhadap gangguan psikis seperti stres, kecemasan dan gangguan kesehatan fisik. 
Baumeister (2007) mendefenisikan hardiness adalah kemampuan individu untuk mengatur dan 
merespon kejadian yang dapat menimbulkan stress dengan mengubah lingkungan buruk 





Santrock (2002) hardiness adalah gaya kepribadian suatu komitmen, pengendalian, dan 
persepsi terhadap masalah. 
Maddi (2013) hardiness adalah karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih 
kuat, tahan, stabil, dan optimis agar mampu mengahadapi setiap peristiwa yang terjadi. 
Azarian et al (2016) Kepribadian hardiness mempunyai pengaruh positif sebagai sumber 
perlawanan yang menimbulkan stres. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, individu 
dengan hardy personality adalah individu yang mampu mengatasi distres dan lebih bahagia 
dibandingkan dengan individu yang memiliki hardy personality lemah. Pentingnya memiliki 
kepribadian hardiness dapat membantu mahasiswa lebih berprestasi dan mengurangi stres 
dalam perkuliahan sehingga lebih dapat berfokus dalam studi. 
Hadjam (2004) menyebutkan hardiness mengacu pada kemampuan individu untuk bertahan 
dalam mengahadapi stres tanpa mengakibatkan gangguan yang berarti. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa kepribadian tangguh sangat berperan dalam menentukan tingkah laku penyesueian 
individu dalam menghadapi stress. 
Kobasa dan Maddi (1982) menjelaskan hardiness sebagai suatu konstelasi karakteristik 
kepribadian yang berfungsi sebagai sumber daya untuk menghadapi peristiwa-peristiwa hidup 
yang menimbulkan stress (Kalimatnya sama dengan latarbelakang sebelumnya, mungkin bisa 
dihapus). Smet, (1994) hardiness merupakan kekuatan dasar individu dalam menghadapi 
tekanan sedangkan menurut Istono (1999) hardiness adalah kepercayan seseorang akan survive 
dari tantangan. Kemudian menurut Heriyanto (2011), hardiness sebagai komitmen terhadap 
diri sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah laku yang aktif terhadap lingkungan dan 
perasaan untuk menetralkan efek negatif.  Kobasa dan Maddi (1982) memandang hardiness 
sebagai kecenderungan memandang peristiwa-peristiwa hidup yang potensial mendatangkan 
stres. 
Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hardiness adalah kepribadian 
individu yang berfungsi menghadapi tekanan dan peristiwa yang menimbulkan stress. 
Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Hardiness 
Menurut Sihotang (2011) Ada beberapa Faktor - faktor  yang mempengaruhi hardiness antara 
lain : 
a. Kemampuan untuk membuat rencana yang realistis artinya bahwa kemampuan individu 
dalam merencanakan hal yang terbaik. 
b. Stres akan dapat terhindari bila individu memiliki rasa percaya diri dan citra diri yang 
positif.  
c. Keterampilan komunikasi dan kemampuan mengelola perasaan yang kuat dan impuls. 
 
Aspek Kepribadian Hardiness 
Menurut Franken (2002) Terdapat tiga komponen ketabahan hati. Ketiga komponen itu 
adalah:  
1. Kontrol 
Individu dapat mengendalikan sesuatu sehingga tidak mudah menyerah ketika tertekan. 
Dengan ketabahan hati yang tinggi individu mampu menangani diri sendiri dan 
bertanggung jawab terhadap apa saja yang harus dilakukan. Terdapat empat komponen 





otonomi diri dan adanya suatu pilihan (c) kemampuan melihat peristiwa dan (d) motivasi 
untuk berprestasi. 
2. Komitmen 
Komitmen dapat diartikan sebagai sikap bertahan dan terikat terhadap situasi yang 
sedang terjadi. Tujuan akan dapat tercapai apabila individu memiliki komitmen yang 
kuat. Terdapat empat komponen komitmen, yaitu: (a) ketertarikan dan keingintahuan (b) 
keyakinan dan ketahanan diri; (c) kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosial; 
(d) Nilai pribadi yang unik dan memiliki tujuan. 
3. Tantangan 
Kemampuan individu dalam melihat perubahan sebagai kesempatan untuk merubah 
segala sesuatu menjadi keuntungan. Individu yang memiliki tantangan yang baik akan 
memandang dan menerima perubahan sebagai kesempatan belajar dari kegagalan 
menjadi keberhasilan. Terdapat empat komponen tantangan yaitu: (a) pendekatan yang 
fleksibel terhadap orang lain (b) berfikir positif dan optimis; (c) mampu mengambil 
resiko (d) pribadi yang unik. 
 
Kepribadian hardiness adalah kepribadian yang memiliki control, commitmen dan Challenge. 
Control adalah kecenderungan untuk menyakini bahwa dirinya mampu mengontrol dan 
mempengaruhi berbagai macam peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Commitment adalah 
kecenderungan untuk melibatkan diri kedalam apapun yang sedang dihadapi. Challenge adalah 
kecenderungan untuk meyakini bahwa perubahan hidup merupakan sesuatu yang wajar dan 
kesempatan untuk mengembangkan diri bukan sebagai ancaman terhadap rasa aman.  
Control, commitmen dan challenge membuat individu menjadi tahan banting ketika 
berhadapan dengan peristiwa-peristiwa kehidupan yang sulit pada saat kuliah dan bekerja. 
Mahasiwa yang berkepribadian hardiness melalui control memandang peristiwa-peristiwa 
yang dapat dipengaruhi, wajar dan bukan sesuai yang berat untuk dihadapi. Dengan control, 
individu memiliki otonomi diri untuk menentukan tindakan dan bagaimana cara mengatasi 
persitiwa sulit tersebut. Hal tersebut membuatnya memiliki aspek otonomi yang baik. Adanya 
control juga membuat individu mampu mengubah peristiwa sulit dimasa kuliah dan bekerja 
menjadi sesuatu yang sesuai dengan tujuan, cita-cita dan harapan dalam hidupnya. Selain itu 
mahasiswa yang memiliki kepribadian hardiness melalui control juga memacu mereka untuk 
termotivasi untuk berprestasi. 
Commitment membuat individu mahasiswa yang kuliah sambil bekerja memandang peristiwa-
peristiwa tersebut sebagai sesuatu yang menarik, penting dan berarti baginya. Dengan demikian 
ia menjadi aktif dan tidak menghindar dari berbagai peristiwa. Selain itu dengan adanya 
Commitment membuat individu mudah terlibat dengan orang lain yang pada akhirnya individu 
mampu membina dukungan sosial yang berguna bagi dirinya ketika membutuhkan bantuan. 
Dengan dukungan sosial, individu dapat memperoleh bantuan informasi, pengetahuan, saran 
serta dorongan moral yang bermanfaat ketika mengalami kesulitan. Individu yang memiliki 
pribadi yang unik dan memiliki tujuan akan mampu menguasi keadaan, merasa dirinya berguna 
serta memiliki optimisme dan perasaan hidup yang terarah. Dengan demikian keterlibatan 
individu dengan orang lain membuat dirinya memiliki aspek positif. 
Challenge membuat individu menganggap peristiwa-peristiwa sulit yang dihadapi sebagai 
suatu tantangan, kesempatan untuk mengembangkan diri dan bukan sesuatu yang mengancam. 
Kepribadian hardiness aspek Challenge  memiliki pendekatan fleksibel terhadap orang lain, 
selalu berfikir positif dan optimis, mampu mengambil resiko dan mempunyai pribadi yang 
unik. Adanya Challenge menjadikan individu mengganggap kuliah sambil bekerja sebagai 





tetap merasa adanya perkembangan diri yang berkelanjutan dan tetap memiliki tujuan hidup 
yang terarah. 
Jadi melalui karakteristik control, commitment dan challenge individu yang berkepribadian 
hardiness tetap mampu berprestasi meskipun mahasiswa kuliah sambil bekerja. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif deskriptif 
(Rumidi 2012). Penelitian kuantitatif berisi data dalam bentuk angka sementara metode 
deskriptif untuk melihat tinggi rendahnya hardiness pada mahasiswa yang sedang bekerja 
sebagai karyawan cafe di kota Malang.  
Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah mahasiswa berjumlah 50 orang yang berkuliah dan bekerja 
sebagai karyawan di sebuah cafe yang memiliki jam kerja shift minimal selama 8 jam dan 
bekerja minimal 6 bulan bekerja yang dirasa cukup untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan 
pekerjaan dan tidak dapat dipastikan mendapatkan shift kerja pagi, siang atau malam karena 
jam kerja yang selalu di rolling di kota Malang dengan rentang usia 19 – 24 tahun. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
cara pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga layak dijadikan sampel 
(Winarsunu 2009).  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel Hardiness merupakan kemampuan mengatur kejadian-kejadian dalam dirinya dan 
memberikan makna yang lebih positif agar mengurangi stres dalam diri individu. Hardiness 
akan di ukur menggunakan skala DRS-II yang dikembangkan olehSinclair, Oliver, Ippolito, 
&Ascalon (2003) yang terdiri dari 18 item dengan aspek – aspek meliputi control, 
commitmentdan challenge. Adapun skor jawaban responden yaitu : subjek akan diberi skor  
mulai dari 1 (Tidak Setuju), skor 2 (Netral), skor 3 (Setuju) dan  skor 4 (Sangat Setuju). 
Tabel 1 
Sebaran item skala kepribadian Hardiness 
No Aspek Nomor Item Jumlah 
1 Control 1,2,3,4,5 dan 6 6 
2 Commitmen 7,8,9,10,11dan 12 6 
3 Challenge 13,14,15,16,17 dan 18 6 
 Total  18 
 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Prosedur awal penelitian ini adalah tahap persiapan yaitu mencari fenomena dan menentukan 
variabel penelitian, selanjutnya peneliti menyusun proposal penelitian untuk mendapatkan 
persetujuan dari dosen. Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen peneliti mencari 
instrumen yang dapat mengukur hardiness yaitu skala-skala DRS-II yang dikembangkan oleh 





meliputi control, commitment dan challenge. Setelah instrument yang digunakan disetujui 
dosen, peneliti melakukan seminar proposal. 
Selanjutnya peneliti melakukan try out mencari besarnya indeks validitas dan reliabilitas 
instrument yang digunakan karena skala yang digunakan merupakan skala adaptasi dan try out 
dengan menyebar skala pada 50 subjek. Setelah mendapatkan data yang diinginkan, instrument 
dan item memiliki keabsahan yang baik seperti nilai validitas lebih dari 0.30 dan reliabilitasnya 
lebih dari 0.7. 
Tahap berikutnya yaitu peneliti menyebarkan instrument penelitian kepada subjek untuk 
mendapatkan data. Peneliti memberikan petunjuk bagi subjek yang mengisi instrument seperti 
cara menjawab dan mengisi identitas pada instrument. Kemudian proses input data dan 




Berikut adalah data mahasiswa kuliah sambil bekerja yang dideskripsikan sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 52 52% 
Perempuan 48 48% 
Total 100 100% 
Usia   
19 tahun 4 4% 
20 tahun 28 28% 
21 tahun 22 22% 
22 tahun 22 22% 
23 tahun 19 19% 
24 tahun 5 5% 
   
Total 100 100% 
 
Dari tabel deskripsi subjek penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa subjek mahasiswa berjenis 
kelamin laki-laki 52 (52%) lebih banyak dibandingkan dengan subjek mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan yang berjumlah 48 (48%). Berdasarkan usia diketahui bahwa subjek 
dengan usia 20 tahun paling banyak diantara rentang usia lainnya yaitu 28 subjek (28%), 
dilanjutkan dengan usia 21 tahun yaitu 22 subjek (22%) , usia 22 tahun yaitu 22 subjek (22%) 
, usia 23 tahun yaitu 19 subjek (19%) , usia 24 tahun yaitu 5 subjek (5%) , usia 19 tahun yaitu 









Tabel 2. Perhitungan Skala Hardiness 
 
Kategori T-score Frekuensi Presentase 
Tinggi T-score > 50 52 52% 
Rendah T-score ≤ 50 48 48% 
Jumlah   100 100% 
 
Dari hasil Table 2. Perhitungan T-score Skala Hardiness diketahui dari 100 subjek (100%)  
subjek bahwa yang memiliki Hardiness yang tinggi berjumlah 52 subjek (52%) dan yang  
memiliki Hardiness rendah berjumlah 48 subjek (48%).  
Diagram 1. Deskripsi Hardiness Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Gambaran hardiness berdasarkan jenis kelamin pada diagram 1 menunjukan bahwa besarnya 
presentase tingkat hardiness pada laki laki dan perempuan berbeda. Tingkat hardiness pada 
laki-laki lebih tinggi daripada tingkat hardiness pada perempuan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil tingkat presentase hardiness pada laki-laki yang tinggi 53,8% dan tingkat hardiness yang 
rendah 46,2%. Tingkat hardiness yang tinggi pada perempuan 54,2% dan tingkat hardiness 

























Diagram 2 tingkat hardiness berdasarkan usia 
 
Gambaran hardiness perhitungan tinggi rendah berdasarkan usia menunjukan bahwa pada usia 
19 tahun memiliki tingkat hardiness yang sama yakni sama-sama memiliki presentase 50% 
tingkat hardiness tinggi maupun tingkat hardiness yang rendah. Pada usia 20-24 tahun 
memiliki tingkat hardiness yang berbeda-beda. Pada usia 20 tahun tingkat hardiness yang 
tinggi memiliki presentase 46,4% dan tingkat hardiness yang rendah 53,6%. Tingkat 
presentase hardiness pada usia 21 tahun menunjukan bahwa 54,5% memiliki tingkat hardiness 
yang tinggi dan 45,5% memiliki tingkat hardiness yang rendah. Usia 22 tahun tingkat 
hardiness yang tinggi 72,7% dan tingkat hardiness yang rendah 27,3%. Dilanjutkan dengan 
usia 23 tahun tingkat hardiness yang tinggi diketahui 52,6% dan tingkat hardiness yang rendah 
47,4%. Tingkat hardiness pada usia 24 tahun diketahui memiliki tingkat hardiness yang tinggi 
sebesar 20% dan tingkat hardiness yang rendah sebanyak 80%. 
DISKUSI 
Hasil pengolahan data pada penelitian hardiness menunjukkan bahwa variabel hardiness 
dilihat dari masing-masing aspek kontrol, komitmen dan tantangan pada 100 Mahasiswa secara 
keseluruhan memiliki skor dalam kategori tinggi. Peneliti menemukan bahwa meskipun 
mahasiswa aktif dalam kuliah dan adanya mahasiswa bekerja paruh waktu tidak menghalangi 
mereka dalam membentuk aspek kepribadian hardiness. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
menurut Maddi (2013) menyatakan bahwa hardiness adalah pola sikap dan strategi yang 
bersama-sama memudahkan individu untuk mengubah keadaan yang penuh tekanansehingga 
individu juga perlu mengembangan strategi (perilaku) tersebut agar dapat menghadapi 
tantangan dalam kesehariannya khususnya pada remaja dalam kegiatan perkuliahan atau proses 
belajarnya. 
Apabila dilihat dari data demografis, peneliti menemukan bahwa aspek kepribadian 
Hardiness yang tinggi pada mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak 
memiliki jumlah yang berbeda jauh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mahmudah (2009), menunjukkan bahwa skor pada siswa perempuan memiliki nilai lebih 
besar dari skor laki-laki yakni 64,24 sedangkan laki-laki sebesar 62,89. Penelitian tersebut 
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Hardiness pada laki-laki dan perempuan juga memiliki tingkat ketangguhan yang berbeda 
yakni laki-laki yang memiliki tingkat hardiness yang tinggi sebanyak 28 subjek dan tingkat 
hardiness yang rendah sebanyak 24 subjek. Tingkat hardiness pada perempuan juga memiliki 
tingkatan yang berbeda, hardiness yang tinggi pada perempuan sebanyak 26 subjek dan tingkat 
hardiness yang rendah sebanyak 24 subjek. 
Keterbatasan penelitian ini subjek tidak mudah ditemukan mahasiswa yang sambil 
bekerja dengan minimal bekerja lebih dari 6 bulan. Kemudian penelitian menggunakan sekali 
observasi untuk pengambilan data, sehingga penelitian ini tidak mendalam untuk menggali 
informasi terkait dengan variabel yang diteliti. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian ini menunjukkan subjek penelitian adalah 52 subjek (52%) termasuk dalam kategori 
hardiness tinggi sedangkan 48 subjek (48%) termasuk dalam kategori tingkat hardiness 
rendah.  
Implikasi dari penelitian ini agar mahasiswa tidak mudah pantang menyerah dan 
memiliki pribadi yang tangguh untuk dapat menjalani kegiatan perkuliahan sambil bekerja. 
Kuliah sambil bekerja bukanlah suatu aktifitas yang mudah dilakukan dalam kegiatan sehari-
hari. Mahasiswa yang memiliki hardiness yang tinggi atau pribadi yang tangguh mampu 
menghadapi berbagai tantangan, mampu berkomitmen serta mampu mengontrol dirinya agar 
tetap bisa menjalani aktifitas kuliah sambil bekerja dengan baik. 
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1 Control (kontrol) 1,2,3 5,6,7 
2 Commitment (komitmen) 4,8,9 11,12,13 










































UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas No. 246, Telp (0341) 464318, Malang 65144 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Gilang Januari Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2012 melakukan penelitian untuk 
memenuhi salah satu persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Maka dari itu 
saya mengharapkan bantuan dari saudara untuk mengisi skala ini secara jujur dan sesuai dengan 
kondisi saudara saat ini. 
 Pengisian skala ini hanya digunakan untuk keperluan ilmiah dan bukan untuk keperluan 
tertentu, serta tidak akan mempengaruhi saudara. Sehingga saudara tidak perlu ragu-ragu dalam 
mengisi semua nomor dalam skala yang diberikan secara jujur dan sesuai dengan kondisi 
saudara saat ini. Selain itu data saudara juga akan digunakan untuk keperluan ilmiah semata, 
tidak untuk dipublikasikan maupun digunakan untuk alasan tertentu. 
 Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara/i untuk menjadi responden 
dalam pengisian skala ini. 













Nama / Inisial : ………………………………………. 
Usia   : ………………………………………. 
Universitas  : ………………………………………. 




 Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan berbagai kemungkinan jawaban. 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambarkan keadaan diri saudara yang 
sebenarmya dengan cara memberi tanda (√). Jika saudara ingin mengganti jawaban, maka 
saudara dapat mencoret dengan tanda (=) pada jawaban sebelumnya, dan dipersilakan memilih 
jawaban yang paling sesuai. Tidak ada jawaban baik atau buruk, benar atau salah, tetapi pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara. 
 
Keterangan: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 =  Setuju 


















Nama  :    universitas/pekerjaan : 






NO PERTANYAAN 1 2 3 4 
1 Keberhasilan saya adalah karena usaha dan kemampuan 
saya 
    
2 Saya merasa yakin saya dapat menangani hampir semua 
tantangan 
    
3 Saya berkomitmen terhadap pilihan terkait dengan 
keberhasilan yang saya buat  
    
4 Saya menikmati sebagian besar hal dalam hidup     
5 Kemampuan yang saya miliki belum tentu dapat 
membuat saya berhasil. 
    
6 Saya tidak merasa yakin dapat menangani hampir semua 
tantangan. 
    
7 Saya tidak dapat menentukan atau memilih mana pilihan 
yang dapat membuat saya berhasil 
    
8 Sebagian besar hidup saya dihabiskan untuk melakukan 
hal-hal yang bermanfaat. 
    
9 Hampir setiap hari, hidup benar-benar menarik     
10 Saya mengambil pendekatan langsung untuk 
menghadapi masalah dalam hidup saya 
    
11 Saya tidak dapat menikmati sebagian besar dalam hidup 
saya. 
    
12 Sebagian besar hidup saya, saya tidak melakukan hal-hal 
yang bermanfaat 
    
13 Hampir setiap hari , hidup saya tidak ada yang menarik     
14 Saya melihat peristiwa yang sangat menegangkan 
sebagai peluang untuk bertumbuh secara pribadi. 
    
15 Saya sering membangun semangat untuk hidup saya di 
mana pun ia tinggalkan 
    
16 Saya senang menunda masalah yang sedang saya hadapi     
17 Saya tidak dapat melihat peristiwa yang menegangkan 
sebagai peluang untuk tumbuh secara pribadi 
    
18 Dimanapun saya berada, saya tidak mampu membangun 
semangat untuk diri saya 
























Nama JK Umur Universitas Pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 TOTAL 
WY 2 1 UB Kasir Kafe 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 40 
RD 1 3 UMM Barista 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 64 
FA 1 3 UMM Waiter 3 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 4 45 
Hb 2 5 UB Kasir Kafe 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 57 
J 1 4 UM Waiter 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 55 
I 2 2 UIN Kasir Kafe 4 3 3 4 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 56 
Hb 2 2 UB Waiter 4 4 4 4 1 1 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 53 
G 1 3 UMM Barista 4 4 4 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 57 
A 1 3 UMM Barista 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 62 
ZUL 1 4 UIN Barista 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 68 
O 2 5 UMM Waiter 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
S 2 2 UMM Kasir Kafe 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
QILA 1 4 UB Barista 4 3 3 3 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 61 
D 1 5 UMM Waiter 4 4 3 4 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 56 
C 2 2 UB Kasir Kafe 3 4 4 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 54 
ERWIN 1 4 UB Barista 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 33 
DINA 2 2 UMM Kasir Kafe 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 46 
A 2 3 UM Waiter 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 59 
RC 2 6 UNMER Waiter 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 45 
LK 2 5 UM Waiter 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 48 
GB 2 5 UMM Kasir Kafe 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 67 
ZF 1 5 UNISMA Barista 3 2 2 4 4 4 1 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 48 
JB 1 2 UM Waiter 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 51 
N 1 4 UB Waiter 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 57 
KEISHA 2 2 UB Waiter 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 66 
LUTFI 2 6 UB Waiter 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 34 
S.A 1 4 UMM Waiter 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 45 





RESTI 2 2 UM Kasir Kafe 1 1 1 2 3 3 3 1 1 1 3 4 2 3 2 4 3 4 42 
U.C 1 2 UB Waiter 1 1 1 1 3 3 3 1 1 2 4 3 4 2 2 2 4 3 41 
ULHAK 1 5 UB Barista 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 48 
E 1 4 UIN Barista 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 57 
FB 2 4 UNMER Kasir Kafe 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 59 
M 1 5 UMM Barista 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 65 
RATNA 2 4 UB Kasir Kafe 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 61 
T 2 5 UIN Kitchen Kafe 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 62 
KIKI 1 3 UB Waiter 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
J 1 5 UGM Barista 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 65 
BAYU 1 2 UGM Barista 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 65 
MAHIR 2 3 UIN Kasir Kafe 4 2 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 59 
RISKA 1 2 UB Waiter 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
LUCY 2 2 UGM Waiter 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 48 
CL 2 4 UMM Waiter 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 1 65 
ROZI 1 5 POLTEK Kitchen Kafe 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 51 
LAELA 1 6 UGM Kitchen Kafe 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 59 
ROZAK 2 3 POLTEK Kitchen Kafe 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
SHEILA 2 5 POLTEK Barista 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 62 
LT 2 4 UMM Waiter 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 45 
MN 1 5 UB Kitchen Kafe 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 46 
RK 1 3 UNMER Kitchen Kafe 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 45 
gabriel 2 5 UMM Bartender 4 3 4 4 1 3 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 4 4 53 
fand fauzi 1 3 UMM OB 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
Fauza 2 3 Politeknik OB 4 2 4 3 2 1 2 4 4 2 2 3 3 3 3 4 1 3 50 
Z 1 6 UB Bartender 3 2 4 4 1 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 52 
Jacob 1 5 UB Racik Shisa 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 50 
Sila 2 6 UNMER kitchen  3 2 3 3 2 1 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 51 





Angel 2 2 UNMER SPG café 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 56 
Febrian 1 5 UGM Kasir 3 2 3 4 2 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 51 
Adya 1 5 UB Bartender 4 2 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
Kiki 1 4 UNMER OB 3 2 3 3 2 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 50 
Black 1 4 UNMER OB 3 2 3 4 2 1 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 52 
J 1 3 UM SPG café 3 2 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 51 
HT 1 1 UNISMA Officer 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 52 
D 1 2 UB Barista 3 2 3 4 1 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 57 
L 1 2 UB Kasir 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 52 
PIKACHU 2 4 UM Waiters 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 56 
JR 1 2 UM Waiters 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 56 
PIA 2 2 UIN Kasir 4 2 3 4 2 2 2 2 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 51 
MR 2 2 UB Officer 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 56 
AD 1 3 UB Waiters 3 2 3 3 1 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 51 
DEA 2 3 UNMER Kasir 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 54 
I 1 3 UM Waiters 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 56 
LN 2 2 UNMER OB 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 59 
MONICA 2 3 Politeknik OB 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 56 
WHITE 1 4 UNMER kitchen  4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 63 
ADEL 2 3 UNMER kitchen  4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 58 
CINDY 2 4 UNMER Barista 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 62 
MPS 1 5 UM Waiters 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 58 
RD 1 4 UMM Waiters 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 58 
JULY 1 3 UMM SERVER 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 56 
IRFAN 1 2 UGM OB 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 56 
RIA 2 2 UM Kasir 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 57 
RIO 1 2 UM CLEANING SERVICE 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 59 
RIAN 1 4 UMM Waiters 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 60 





IAN 1 3 UMM CLEANING SERVICE 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 59 
ZILA 2 3 Politeknik Kasir 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 59 
ANYA 2 1 Politeknik Kasir 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 2 3 4 57 
ZAKI 1 2 UNMER Barista 3 2 3 4 1 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 57 
IP 1 5 UB Officer 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 58 
NISA 2 1 UB Kasir 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 2 3 4 2 3 3 2 4 57 
WILDAN 1 2 UB Waiters 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
NOBI 2 2 UNMER SPG café 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 52 
INTAN 2 2 UNMER SPG café 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 53 
NANA 2 2 UNMER SPG café 3 2 3 4 2 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 48 
KORI 2 3 UNMER SPG café 3 2 3 3 2 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 49 
IKRI 1 2 UNMER Barista 3 2 3 3 2 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 52 
MERAH 2 4 Politeknik Kasir 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 58 





























Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
DRS-II 18 0,298 – 0,827 0,917 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
















 Mean Std. Deviation N 
item1 3,18 ,941 100 
item2 2,92 ,966 100 
item3 3,06 ,913 100 
item4 3,30 ,863 100 
item5 2,92 ,877 100 
item6 2,88 ,849 100 
item7 2,86 ,857 100 
item8 2,96 ,947 100 
item9 2,60 ,904 100 
item10 2,82 ,691 100 
item11 3,04 ,781 100 
item12 3,16 ,817 100 
item13 3,06 ,767 100 
item14 2,92 ,665 100 
item15 3,08 ,695 100 
item16 3,18 ,774 100 
item17 3,00 ,700 100 








Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item1 50,82 79,293 ,827 ,906 
item2 51,08 80,075 ,754 ,908 
item3 50,94 81,609 ,703 ,910 
item4 50,70 83,969 ,590 ,913 
item5 51,08 87,626 ,344 ,919 
item6 51,12 88,557 ,298 ,920 
item7 51,14 84,000 ,592 ,913 
item8 51,04 81,917 ,655 ,911 
item9 51,40 83,837 ,567 ,914 
item10 51,18 84,926 ,678 ,911 
item11 50,96 85,713 ,533 ,914 
item12 50,84 82,668 ,720 ,910 
item13 50,94 83,160 ,736 ,909 
item14 51,08 88,198 ,432 ,916 
item15 50,92 85,504 ,626 ,912 
item16 50,82 84,559 ,624 ,912 
item17 51,00 86,000 ,582 ,913 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TOTAL 100 33 72 54.34 7.307 





Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KAT * JK 100 100.0% 0 .0% 100 100.0% 
 
 
KAT * JK Crosstabulation 
Count 
  JK 
Total   Laki-laki Perempuan 
KAT Tinggi 28 26 54 
Rendah 24 22 46 
Total 52 48 100 
 
 
KAT * JK Crosstabulation 
   JK 
Total    Laki-laki Perempuan 
KAT Tinggi Count 28 26 54 
% within KAT 51.9% 48.1% 100.0% 
% within JK 53.8% 54.2% 54.0% 
% of Total 28.0% 26.0% 54.0% 
Rendah Count 24 22 46 
% within KAT 52.2% 47.8% 100.0% 
% within JK 46.2% 45.8% 46.0% 
% of Total 24.0% 22.0% 46.0% 
Total Count 52 48 100 
% within KAT 52.0% 48.0% 100.0% 
% within JK 100.0% 100.0% 100.0% 




Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 









































USIA * KAT Crosstabulation 
   KAT 
Total    Tinggi Rendah 
USIA 19 Count 2 2 4 
% within USIA 50.0% 50.0% 100.0% 
% within KAT 3.7% 4.3% 4.0% 
% of Total 2.0% 2.0% 4.0% 
20 Count 13 15 28 
% within USIA 46.4% 53.6% 100.0% 
% within KAT 24.1% 32.6% 28.0% 
% of Total 13.0% 15.0% 28.0% 
21 Count 12 10 22 
% within USIA 54.5% 45.5% 100.0% 
% within KAT 22.2% 21.7% 22.0% 
% of Total 12.0% 10.0% 22.0% 
22 Count 16 6 22 
% within USIA 72.7% 27.3% 100.0% 
% within KAT 29.6% 13.0% 22.0% 
% of Total 16.0% 6.0% 22.0% 
23 Count 10 9 19 
% within USIA 52.6% 47.4% 100.0% 
% within KAT 18.5% 19.6% 19.0% 
% of Total 10.0% 9.0% 19.0% 
24 Count 1 4 5 
% within USIA 20.0% 80.0% 100.0% 
% within KAT 1.9% 8.7% 5.0% 
% of Total 1.0% 4.0% 5.0% 
Total Count 54 46 100 
% within USIA 54.0% 46.0% 100.0% 
% within KAT 100.0% 100.0% 100.0% 
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